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ABSTRAK 
 

MANAJEMEN SERTIFIKASI KOMPETENSI  
PESERTA DIDIK SMK 

(Studi Multi Situs pada Dua SMK Negeri di Bandar Lampung) 
 

Oleh 
 

Eny Setyawati 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan (1) perencanaan 
sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan: (2) 
pengorganisasian sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah Menengah 
Kejuruan; (3) pelaksanaan sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah Menengah 
Kejuruan; dan (4) pengendalian sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah 
Menengah Kejuruan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif dan rancangan penelitian adalah studi multi situs. 
Data penelitian diperoleh dari 10 (sepuluh) orang informan. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik snowball sampling dengan data berupa  (1) wawancara; 
(2) studi dokumen; dan (3) observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
perencanaan bersifat komprehensif, terintegrasi, fokus, dan kerja sama yang baik 
semua unsur yang terlibat, (2) pengorganisasian meliputi beberapa fungsi yang 
menentukan keberhasilan penyelenggaraan sertifikasi kompetensi, (3) 
keberhasilan pelaksanaan sertifikasi kompetensi mengacu pada rumusan 
perencanaan yang telah dibuat dan diterapkan pada kegiatan pelaksanaan, dan (4) 
pengendalian mengacu pada peraturan perundangan yang ada dan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. 
 
 
 
Kata Kunci: manajemen, sertifikasi kompetensi peserta didik 
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ABSTRACT 
 

COMPETENCE CERTIFICATION MANAGEMENT 
SMK STUDENTS 

(Multi-Site Study at Two State Vocational Schools in Bandar Lampung) 
 

By 
 

Eny Setyawati 
 
This study aims to analyze and describe (1) planning for competency certification 
for Vocational High School students: (2) organizing competency certification for 
Vocational High School students; (3) implementation of competency certification 
for Vocational High School students; and (4) control of competency certification 
of Vocational High School students. The approach used in this research is a 
descriptive qualitative approach and the research design is a multi-site study. The 
research data was obtained from 10 (ten) informants. The data collection 
technique used snowball sampling technique with data in the form of (1) 
interviews; (2) document study; and (3) observation. The results of the study show 
that (1) planning is comprehensive, integrated, focused, and has good cooperation 
with all elements involved, (2) organization includes several functions that 
determine the success of implementing competency certification, (3) successful 
implementation of competency certification refers to the planning formulation. 
that have been made and applied to implementation activities, and (4) control 
refers to the existing laws and regulations and is in accordance with the plans that 
have been made. 
 
 
 
Keywords: management, student competency certification 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, sehingga kita 

berhak memperoleh pendidikan dan meningkatkan pendidikan tersebut. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan pencetak 

tenaga terampil mengembangkan cara atau pola pemahaman konsep-konsep sains 

dan memajukan pola pembelajaran keterampilan proses dalam meningkatkan 

kemampuan vokasi peserta didik. Lulusan peserta didik SMK diupayakan 

berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

pembelajaran mata pelajaran normatif, adaptif, produktif dan keterampilan praktik 

di SMK perlu ditingkatkan, karena dengan pola pendekatan semacam ini akan 

dapat menumbuhkan sikap kritis peserta didik dalam menghadapi berbagai hal 

(Ratnata, 2010). 

 
Terwujudnya tujuan dan kemajuan pendidikan terletak pada kecerdasaan, 

keterampilan, kemampuan, kecakapan, kedisiplinan dan sikap bijaksana dari 

seorang pimpinan kepala sekolah yang merupakan pemimpin tertinggi di suatu 

lembaga pendidikan. Kemampuan kepemimpinan yang dibutuhkan dari seorang 

kepala sekolah adalah untuk mendorong dan mendukung komponen-komponen 

kinerja dari kepala sekolah itu sendiri. Apalagi dalam diri seorang kepala sekolah 

tersebut telah include di dalamnya berbagai predikat, seperti seorang pendidik, 
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manajer, administrator, supervisor, pemimpin, evaluator, agen perubahan (agent 

of change), dan motivator (Jelantik, 2015).  

 
Berhasil atau tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 

sekolah tergantung dari bagaimana cara seorang kepala sekolah dalam 

memanajemen kepemimpinannya di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan salah satu faktor yang dapat dengan mudah mendorong kinerja kepala 

sekolah untuk mewujudkan visi dan misi, tujuan serta sarana prasarana 

sekolahnya, melalui program-program tersebut yang dilaksanakan secara 

terencana dan  bertahap,  mengenai  perannya  dalam  upaya  meningkatkan  mutu 

sekolah (Fakhrunnisa & Sutama, 2018).  

 
Salah satu upaya meningkatkan mutu sekolah, khususnya di SMK adalah 

meningkatkan keterampilan hidup (skill life) dan meningkatkan kompetensi 

peserta didik berupa uji kompetensi untuk membekali pada saat memasuki dunia 

kerja (Marhendi, 2021). Upaya menyiapkan peserta didik tersebut menjadi tenaga 

kerja yang terampil atau kompeten dan memiliki etos kerja serta daya saing yang 

tinggi, dilakukan pemerintah melalui pemberian bantuan untuk penyelenggaraan 

kursus dan pelatihan (Setiarini, 2020). Upaya untuk mendorong pengembangan 

pendidikan vokasi merupakan salah satu wujud pelaksanaan revolusi mental, 

sebagai gerakan nasional untuk membangun kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) Indonesia, terutama dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. SMK 

dalam mewujudkan tenaga kerja yang profesional dibuktikan dengan memberikan 

sertifikat kompetensi bagi lulusannya di mana yang dimaksud sertifikat ini seperti 

yang tertera  dalam  Undang-Undang  Nomor  20 tahun 2003,  pasal  61 ayat 3 

adalah sertifikat kompetensi yang diberikan oleh penyelenggara pendidikan dan 

lembaga pelatihan kepada peserta didik dan warga masyarakat sebagai pengakuan 

terhadap kompetensi untuk melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji 

kompetensi yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau 

lembaga sertifikasi. 

 
Sertifikat kompetensi diterbitkan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau 

lembaga sertifikasi mandiri yang dibentuk oleh organisasi profesi yang diakui 
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pemerintah sebagai tanda bahwa peserta didik yang bersangkutan telah lulus uji. 

Sertifikasi kompetensi adalah bagian dari intervensi pemerintah dalam menjamin 

mutu pendidikan pada satuan pendidikan SMK. Pelaksanaan sertifikasi 

kompetensi di SMK sendiri setidaknya memiliki dua tujuan, yaitu 1) sertifikasi 

kompetensi merupakan penentu seseorang dalam pemenuhan kebutuhan 

kualifikasi dan lulus uji kompetensi, 2) sebagai informasi dan pengkonfirmasi 

seseorang di mana dinyatakan telah mampu mengerjakan pekerjaan yang sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengadaan sertifikasi 

kompetensi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas lulusan SMK sehingga 

mampu memasuki dunia kerja yang sesungguhnya di mana penerapan sertifikasi 

kompetensi ini berlaku untuk SMK (Setiawan, Widiyanti, & Sunomo, 2018).  

 
Kompetensi setiap peserta didik pada sekolah kejuruan menjadi tujuan utama 

proses pembelajaran, di mana sekolah kejuruan menghendaki setiap lulusannya 

memiliki keterampilan sesuai bidang keahliannya untuk menjadi seorang pekerja 

pada bidangnya. Pelaksanaan sertifikasi kompetensi bertujuan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi siswa pada level tertentu sesuai kompetensi keahlian yang 

ditempuh selama masa pembelajaran di SMK (Mistriani, 2020). Industri dalam 

menerima karyawannya dari sekolah kejuruan terkadang memperoleh tenaga kerja 

dari tamatan sekolah kejuruan belum   memenuhi  kompetensi  sesuai bidangnya. 

Tuntutan keahlian di bidangnya untuk sebuah pekerjaan tertentu menjadi 

perhatian bagi sekolah kejuruan dalam menghasilkan tamatan yang kompeten dan 

siap kerja sesuai dengan harapan pengguna tenaga kerja dan juga harapan dari 

industri sebagai pengguna tamatan sekolah kejuruan.  

 
Penguasaan kompetensi yang dimiliki oleh seseorang, industri memerlukan bukti 

bahwa seorang calon tenaga kerja telah memiliki kompetensi yang dibuktikan  

dengan  nilai  produktif  pada  proses  pembelajaran  melalui melihat nilai raport, 

ijazah, skill pasport dan juga sertifikat uji kompetensi atau sertifikat kompetensi 

dalam penguasaan skema kompetensi tertentu atau unit kompetensi  maupun 

okupasi  dari  kompetensi  yang  ada pada Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI). 
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Sertifikasi kompetensi melalui LSP merupakan salah satu upaya penyelarasan 

guna mewujudkan link and match antara Industri Dunia Usaha dan Dunia Kerja 

(IDUKA) dengan sekolah menengah kejuruan. Pengejawantahan formulasi 

demand dari IDUKA dalam bentuk Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menjadi 

dasar dalam penyusunan skema menjadikan pengembangan sistem sertifikasi 

melalui Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK. Melalui pengembangan 

sertifikasi di LSP SMK ini diharapkan pengakuan terhadap lulusan SMK semakin 

meningkat. 

 
Berdasarkan data dari Forum Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Lampung, di kota 

Bandar Lampung dari 9 SMK Negeri yang ada, baru 8 SMK yang memiliki LSP 

dengan berbagai kondisi. Data LSP tersebut dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Data LSP SMK Negeri Di Bandar Lampung (Tanggal 2 Januari 
2019 s.d Tanggal 31 Desember 2020) 

No. Nama LSP di 
Bandar Lampung 

Jumlah Peserta Didik 
Yang Mengikuti 

Sertifikasi 
Kompetensi Dengan 

LSP 

Jumlah Peserta 
Didik Yang 

Tersertifikasi 

Status 
LSP di 
BNSP 

1. LSP SMKN 1 
Bandar Lampung 120 98 Aktif 

2. LSP SMKN 2 
Bandar Lampung 0 0 Belum 

Aktif 
3. LSP SMKN 3 

Bandar Lampung 0 0 Belum 
Aktif 

4. LSP SMKN 4 
Bandar Lampung 0 0 Belum 

Aktif 
5. LSP SMKN 5 

Bandar Lampung 227 171 Aktif 

6. LSP SMKN 6 
Bandar Lampung 0 0 Belum 

Terlisensi 
7. LSP SMKN 7 

Bandar Lampung 687 614 Aktif 

8. LSP SMKN 8 
Bandar Lampung 0 0 Aktif 

Sumber: Forum LSP Lampung 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung dijadikan 

tempat penelitian dikarenakan kedua sekolah tersebut telah memiliki LSP 

berlisensi BNSP, pada web BNSP terdata sebagai LSP aktif, memiliki ruang LSP 



5 
 

 
 

sendiri, dan kedua sekolah tersebut juga pada tahun 2020 telah memperoleh 

bantuan Program Sertifikasi Kompetensi Keahlian (PSKK) dari BNSP (Sumber 

data: LSP SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan LSP SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung). Walaupun memiliki kesamaan tersebut, ternyata jumlah peserta didik 

lulusan dari kedua sekolah tersebut yang tersertifikasi BNSP sangat berbeda. 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung sudah mensertifikasi 614 peserta didik (Sumber 

data: LSP SMK Negeri 7 Bandar Lampung), sedangkan SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung sama sekali belum mensertifikasi peserta didiknya (Sumber data: LSP 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung). Tentunya hal ini sangat menarik peneliti untuk 

melakukan penelitian pada kedua SMK Negeri tersebut. 

 
Sertifikasi kompetensi peserta didik memerlukan manajemen yang efektif dan 

efisien guna memperoleh  lulusan peserta didik yang tersertifikasi secara optimal. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis mengambil judul penelitian 

“Manajemen Sertifikasi Kompetensi Peserta Didik SMK (Studi Multi Situs pada 2 

SMK Negeri di Bandar Lampung)”.  

 
1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah manajemen sertifikasi kompetensi peserta didik SMK, 

dengan sub fokus: 

1.2.1 Perencanaan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

1.2.2 Pengorganisasian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

1.2.3 Pelaksanaan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

1.2.4 Pengendalian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

 
1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dikemukakan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimana perencanaan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK? 

1.3.2 Bagaimana pengorganisasian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK? 

1.3.3 Bagaimana pelaksanaan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK? 

1.3.4 Bagaimana pengendalian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan: 

1.4.1 Perencanaan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

1.4.2 Pengorganisasian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

1.4.3 Pelaksanaan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

1.4.4 Pengendalian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

 
1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

pembuat kebijakan untuk dalam dunia pendidikan khususnya SMK. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Dapat  memberikan  pertimbangan  untuk  merumuskan  kebijakan dan 

pengambilan keputusan dalam sertifikasi kompetensi peserta didik. 

1.5.2.2 Bagi Guru 

Dapat menjadi bahan acuan dalam meningkatkan kompetensi keahlian 

sesuai dengan bidangnya. 

1.5.2.3 Bagi Peserta Didik 

Dapat mengembangkan paradigma berfikir tentang sertifikasi kompetensi 

peserta didik. 

 
1.6 Definisi Istilah 

1.6.1 Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran. 

1.6.2 Sertifikasi adalah pemberian sertifikat kepada peserta didik yang telah 

mengikuti sertifikasi kompetensi dan dinyatakan kompeten.  

1.6.3 Kompetensi adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau 

atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja. 

1.6.4 Sertifikasi kompetensi adalah proses pemberian sertifikat kompetensi yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif melalui uji kompetensi sesuai 
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Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Standar Internasional, 

dan/atau Standar Khusus. 

1.6.5 Peserta Didik adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Peserta didik adalah komponen masukan dalam 

sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 

sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional.  

1.6.6 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat 

atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. 

1.6.7 Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksana kegiatan 

sertifikasi profesi yang memperoleh lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP). 

1.6.8 Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) adalah rumusan 

kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas 

dan syarat jabatan yangditetapkan. 

1.6.9 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka 

penjenjangan kualifikasi sumber daya manusia Indonesia yang 

menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan sektor pendidikan 

dengan sektor pelatihan dan pengalaman kerja dalam suatu skema 

pengakuan kerja yang disesuaikan dengan struktur di berbagai sektor 

pekerjaan.  

1.6.10 Studi multi situs adalah suatu penelitian yang melibatkan dua atau lebih 

situs penelitian. Subjek penelitian tersebut diasumsikan memiliki 

karakteristik yang sama. Studi multi-situs merupakan salah satu bentuk 

penelitian kualitatif yang memang dapat digunakan terutama untuk 

mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang 

serupa, sehingga dapat dihasilkan teori yang lebih luas dan lebih umum 

cakupannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata manus yang berarti tangan 

dan agere yang berarti melakukan, kata ini digabung menjadi kata kerja yaitu 

manager yang artinya menangani. Manajemen pada hakikatnya dapat dipahami 

sebagai proses kerja sama dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya 

yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Manajemen juga 

didefinisikan sebagai proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 

tercapai secara efektif dan efisien (Amtu, 2013). 

 
Manajemen pada hakikatnya membutuhkan interaksi dan sinergisitas antar 

komponen organisasi dengan menggerakkan sumber daya yang dimiliki, sehingga 

mampu mewujudkan harapan dan cita-cita organisasi. Sebagai suatu ilmu, 

manajemen memiliki objek studi, metode, strategi dan pendekatan sehingga dapat 

digunakan dan diterapkan dalam masyarakat. Dengan demikian, manajemen 

memiliki keterkaitan dengan berbagai disiplin ilmu lainnya, sehingga 

memungkinkan manajemen dipelajari, dianalisis, diteliti dan kemudian 

dikembangkan sebagai suatu ilmu terapan dalam mengelola suatu organisasi atau 

perusahaan (Sormin, 2017). 

 
Menurut Stoner (1996) manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengevaluasian penggunaan semua sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 

Hisbanarto (2014)  manajemen adalah pencapaian tujuan organisasional secara 

efektif dan efisien melalui perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan 

pengendalian sumber daya organisasional. 
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang 

terdiri atas rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisisen. 

 
2.2 Fungsi Manajemen 

Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau kelompok dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen berorientasi pada 

proses (process oriented) yang berarti bahwa manajemen membutuhkan sumber 

daya manusia, pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif 

atau dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, 

tidak akan ada organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan 

manajemen yang baik. (Torang, 2013: 165). 

 
Pengelolaan suatu organisasi memerlukan kegiatan perencanaan, yang 

mencangkup kegiatan menentukan kebutuhan, menentukan strategi untuk 

mencapai tujuan, menentukan isi program pendidikan dan lain sebagainya, yang 

berguna untuk menjangkau ke depan dalam memenuhi kebutuhan dikemudian 

hari, menentukan tujuan, menentukan susunan program sekaligus pendekatan 

yang digunakan, jenis dan urutan kegiatan, menetukan perencanaan pembiayaan 

serta menentukan jadwal dan proses kerja (Hamalik, 2010). 

 
Manajemen perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan 

atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 

dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki 

serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan (Usman, 2013). 

 
Para ahli manajemen memaparkan fungsi-fungsi dari manajemen. Pemaparan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 

fungsi manajemen menurut Terry (2010) dalam bukunya yang berjudul Dasar-

Dasar Manajemen yang menyatakan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama-sama usaha orang lain dan 

membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,  

pelaksanaan, dan pengendalian.  
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Tabel 2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
No. NAMA AHLI FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN 
1. Louis A. Allen Leading, planning, organizing, controlling 
2. Prajudi Atmosudirjo Planning, organizing, directing, actuating, 

controlling 
3. John R. Beihsline Planning, organizing, commanding, controlling 
4. Hanry Fayol Planning, organizing, commanding, 

coordinating, controlling 
5. Luther Gullich Planning, organizing, staffing, directing, 

coordinating, reporting, budgeting 
6. Kontz dan O’Donnel Organizing, staffing, directing, planning, 

controlling 
7. William H. Newman Planning, organizing, assembling resources, 

directing, controlling 
8. Sondang P. Siagian Planning, organizing, motivating, controlling 
9. George R. Terry Planning, organizing, actuating, controlling 
10. Lyndal F. Urwick 

 
 

Forecasting, planning, organizing, 
commanding, coordinating, controlling 

11. Winardi Planning, organizing, coordinating, actuating, 
leading, communicating, controlling 

12. The Liang Gie Planning, decision making, directing, 
coordinating, controlling, improving 

Sumber: Saefullah (2013) 
 
2.2.1 Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai 

beserta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga arti penting 

perencanaan adalah memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga 

setiap kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif 

mungkin.  

 
Terry (2010) dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen menjelaskan 

bahwa perencanaan adalah pemilihan fakta dan penghubungan fakta-fakta serta 

pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa 

yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 
Perencanaan adalah langkah awal merumuskan strategi, dengan 

mempertimbangkan kemampuan sumber daya organisasi untuk meramalkan 

kesuksesan di masa mendatang. Perencanaan pada dasarnya dipahami sebagai 
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pintu masuk bagi setiap organisasi untuk menganalisis berbagai kekuatan, 

kelemahan, ancaman dan peluang  yang dapat mempengaruhi organisasi dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Adapun manfaat perencanaan adalah (a) standar 

pelaksaan dan pengawasan; (b) pemilihan berbagai alternatif terbaik; (c) 

penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan; (d) menghemat 

pemanfaatan sumber daya organisasi; (e) membantu manajer menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan; (f) alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan 

pihak terkait; (g) alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti. 

 
Perencanaan merupakan susunan langkah-langkah secara sistematik dan teratur 

untuk mencapai tujuan organisasi atau memecahkan masalah tertentu. 

Perencanaan juga diartikan sebagai upaya memanfaatkan sumber-sumber yang 

tersedia dengan memperhatikan segala keterbatasan guna mencapai tujuan secara 

efisien dan efektif (Terry & Rue, 2010). 

 
2.2.2 Pengorganisasian 

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan dengan yang lain 

dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk masing-masing unit.  Terry 

(2010) mengemukakan pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokkan, dan 

penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 

penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan 

faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan 

wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan 

pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 

 
Terry (2010) juga mengemukakan tentang azas-azas pengorganisasian, sebagai 

berikut, yaitu (1) The objective atau tujuan; (2) Departementation atau pembagian 

kerja; (3) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja; (4) Authority and 

Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab; dan (5) Delegation of 

authority atau pelimpahan wewenang. 

 
2.2.3 Pelaksanaan 

Terry (2010) dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen mengatakan 

bahwa pelaksanaan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 
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kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai 

tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian dari pihak pimpinan. 

 
Definisi di atas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan bergantung kepada 

bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai dari tingkat 

atas, menengah sampai ke bawah. Segala kegiatan harus terarah kepada 

sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah 

merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan materi atau 

dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap tools of management. Hal ini 

sudah barang tentu merupakan miss-management. 

 
Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada perencanaan dan 

pengorganisasian yang baik, melainkan juga tergantung pada pelaksanaan dan 

pengendalian. Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan landasan 

yang kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada sasaran yang dituju. 

Pelaksanaan tanpa perencanaan tidak akan berjalan efektif karena dalam 

perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, metode kerja, prosedur 

dan program. (Sukarna, 2011: 82-83). Faktor-faktor yang diperlukan untuk 

pelaksanaan yaitu (1) Leadership (Kepemimpinan); (2) Attitude and morale 

(Sikap dan Moril); (3) Communication (Tata Hubungan); (4) Incentive 

(Perangsang); (5) Supervision (Supervisi); dan (6) Discipline (Disiplin). 

 
Berdasarkan  uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan suatu 

program yang telah ditetapkan oleh  pemerintah harus sejalan dengan kondisi 

yang ada, baik itu di lapangan  maupun di luar lapangan, yang mana dalam 

kegiatannya melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung 

oleh alat-alat penunjang. Seperti kemampuan pemimpin (kepala sekolah) untuk 

mengajak para stakeholders (guru, orang tua dan masyarakat) untuk 

melaksanakan program-program yang telah dirancang dan diberikan  agar dapat 

dilaksanakan dengan antusias serta kemauan yang baik untuk mencapai tujuan 

bersama. 
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2.2.4 Pengendalian 

Pengendalian mempunyai peranan atau kedudukan yang penting sekali dalam 

manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan 

kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun perencanaan dan 

pengorganisasian berjalan dengan baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak 

teratur, tertib dan terarah, tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 

Dengan demikian pengendalian mempunyai fungsi untuk mengawasi segala 

kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai. 

 
Menurut  Terry (2010) pengendalian adalah  proses penentuan apa yang harus 

dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga 

pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standar (ukuran). 

 
Terry (2010), mengemukakan proses pengendalian sebagai berikut, yaitu (1) 

menentukan standar atau dasar bagi pengendalian; (2) mengukur pelaksanaan; (3) 

membandingkan pelaksanaan dengan standar dan temukan jika ada perbedaan; 

dan (4) memperbaiki penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat. 

 
Pengendalian bertujuan untuk mengendalikan kegiatan agar sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, melalui pengendalian apa yang 

telah ditetapkan dalam rencana dan program, pembagian tugas dan tanggung 

jawab, dan pelaksanaannya senantiasa dipantau dan diarahkan sehingga tetap 

berada pada jalurnya demi tercapainya tujuan yang diharapkan (Kompri, 2015). 

Fungsi manajemen ini mengacu pada persyaratan dan prosedur sertifikasi 

kompetensi berdasarkan peraturan BNSP Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013 dan 

Nomor: 1/BNSP/III/2014. 

2.3 Sertifikasi Kompetensi   

2.3.1 Konsep Dasar Sertifikasi Kompetensi 

Sertifikasi kompetensi adalah proses pemberian sertifikat kompetensi yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif melalui ujian kompetensi yang mengacu 

pada skema sertifikasi yang telah dibuat oleh LSP dan disetujui oleh BNSP. 
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Proses sertifikasi kompetensi yang diselenggarakan oleh LSP terdiri dari registrasi 

calon peserta sampai dengan penerbitan sertifikat kompetensi. Pelaksanaan ujian 

kompetensi dilakukan dan dinilai oleh seorang asesor. Hasil evaluasi dari ujian 

kompetensi kemudian menjadi dasar menentukan keputusan kelayakan peserta 

(asesi) untuk memperoleh sertifikat (Sunarya, 2020). 

 
Sertifikasi kompetensi kerja dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  

Nomor  23 tahun  2004  adalah  proses  pemberian  sertifikat kompetensi yang 

dilakukan secara sistematis dan obyektif melalui uji kompetensi yang mengacu 

kepada standar kompetensi kerja nasional Indonesia dan/atau internasional. Proses 

untuk mendapatkan sertifikat kompetensi  kerja  melalui  Lembaga  Sertifikasi  

Profesi (LSP)  yang melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja berdasarkan 

peraturan perundang-undangan dan/atau telah diakui oleh Lembaga Internasional 

misalnya  Asosiasi-asosiasi  Profesi  atau  Lembaga  Sertifikasi  Profesi milik 

pemerintah dan swasta yang telah diakui keberadaannya oleh Lembaga 

Internasional. 

 
Lembaga Sertifikasi Profesi tersebut tetap melaksanakan sertifikasi kompetensi  

kerja sesuai dengan bidangnya harus mendapatkan lisensi untuk melaksanakan 

sertifikasi kompetensi kerja dari BNSP.  Namun demikian, dalam pelaksanaannya  

LSP  di  sini  berkoordinasi dengan BNSP. Sertifikasi diharapkan dapat 

memberikan percepatan kepada pencapaian mutu pendidikan, variasi mutu  

yang ada dapat di arahkan kepada pencapaian yang sama melalui benchmark 

sebagai pagu bagi pelaksanaan dengan standarisasi yang sama sehingga  

memperoleh hasil yang kompetetif (Sunarya, 2005). 

 
Peraturan Presiden Republik  Indonesia Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia pasal 1 ayat 6 : 

“Sertifikasi kompetensi kerja adalah proses pemberian sertifikat 
kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan objektif melalui uji 
kompetensi sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Standar 
Internasional, dan/atau Standar Khusus”. 

 
Sertifikat  kompetensi  dalam  Peraturan  Presiden  Republik Indonesia No. 8 

tahun 2002 tentang Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia pasal 1 ayat 7:  
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“Sertifikat  kompetensi  kerja  adalah  bukti tertulis  yang diterbitkan oleh  
lembaga  sertifikasi  profesi  terakreditasi  yang  menerangkan bahwa 
seseorang telah menguasai kompetensi kerja tertentu sesuai dengan 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia”. 

 
2.3.2 Persyaratan dan Prosedur Penyelenggaraan Sertifikasi Kompetensi 

Persyaratan dan prosedur penyelenggaraan sertifikasi kompetensi terdapat pada 

Peraturan BNSP Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013. Adapun persyaratan dan 

prosedur penyelenggaraan sertifikasi tersebut mencakup proses pendaftaran, 

asesmen, dan sertifikasi. 

1. Proses Pendaftaran 

a) Pada saat pendaftaran, LSP harus menyediakan gambaran proses sertifikasi 

sesuai dengan skema sertifikasi. Gambaran tersebut paling sedikit mencakup 

persyaratan dan ruang lingkup sertifikasi, penjelasan proses penilaian, hak 

pemohon, biaya sertifikasi dan kewajiban pemegang sertifikat. 

b) LSP harus mensyaratkan kelengkapan pendaftaran, yang ditandatangani oleh 

pemohon sertifikasi. Kelengkapan pendaftaran minimum mencakup: 

a. informasi yang diperlukan untuk mengenali pemohon sertifikasi, seperti 

nama, alamat dan informasi lainnya yang dipersyaratkan dalam skema 

sertifikasi; 

b. ruang lingkup sertifikasi yang diinginkan pemohon; 

c. pernyataan bahwa pemohon setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi 

dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian; 

d. informasi pendukung untuk menunjukkan secara obyektif kesesuaiannya 

dengan pra-syarat skema sertifikasi; 

e. pemberitahuan kepada pemohon tentang kesempatan untuk menyatakan 

dengan alasan, permintaan untuk disediakan kebutuhan khusus; 

c) LSP harus menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa pemohon 

sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema sertifikasi. 

 
2. Proses Asesmen 

a) LSP harus menerapkan metoda dan prosedur asesmen sesuai yang ditetapkan 

dalam skema sertifikasi. 



16 
 

 
 

b) Apabila ada perubahan skema sertifikasi yang mengharuskan asesmen 

tambahan, LSP harus mendokumentasikan dan tanpa diminta menyediakan 

akses publik tentang metoda dan prosedur yang diperlukan untuk melakukan 

verifikasi agar para pemegang sertifikat memenuhi persyaratan-persyaratan 

yang diubah. 

c) Asesmen direncanakan dan disusun dengan cara yang menjamin bahwa 

verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah dilakukan secara obyektif dan 

sistematis dengan bukti terdokumentasi untuk memastikan kompetensi. 

d) LSP harus melakukan verifikasi metoda untuk asesmen peserta sertifikasi. 

Verifikasi dilakukan untuk menjamin bahwa setiap asesmen adalah sah dan 

adil. 

e) LSP harus melakukan verifikasi dan menyediakan kebutuhan khusus peserta 

sertifikasi, dengan alasan dan sepanjang integritas asesmen tidak dilanggar, 

serta mempertimbangkan aturan yang bersifat nasional. 

f) Apabila LSP mempertimbangkan hasil penilaian badan atau lembaga lain, LSP 

harus menjamin bahwa tersedia laporan, data dan rekaman yang menunjukkan 

bahwa hasil-hasilnya setara, dan sesuai dengan, persyaratan yang ditetapkan 

dalam skema sertifikasi. 

 
3. Proses Sertifikasi Kompetensi 

a) Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi secara tertulis, lisan, 

praktek, pengamatan atau cara lain yang handal dan objektif, serta berdasarkan 

dan konsisten dengan skema sertifikasi. Rancangan persyaratan uji kompetensi  

menjamin setiap hasil uji dapat dibandingkan satu sama lain, baik dalam hal 

muatan dan tingkat kesulitan, termasuk keputusan yang sah untuk kelulusan 

atau ketidaklulusan. 

b) LSP harus mempunyai prosedur untuk menjamin konsistensi administrasi uji 

kompetensi. 

c) LSP harus menetapkan, mendokumentasikan dan memantau kriteria untuk 

kondisi administrasi uji kompetensi. 

d) Apabila ada peralatan teknis yang digunakan dalam proses pengujian, LSP 

harus menjamin bahwa peralatan tersebut telah diverifikasi atau dikalibrasi 

secara tepat. 
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e) Metodologi dan prosedur yang tepat (misalnya, mengumpulkan dan 

memelihara data statistik) didokumentasikan dan diterapkan dalam batasan 

tertentu yang dibenarkan, untuk menegaskan kembali keadilan, keabsahan, 

kehandalan, dan  kinerja umum setiap ujian, dan tindakan perbaikan terhadap 

semua kekurangan yang dapat dikenali. 

 
2.3.3 Kelulusan (Proses Evaluasi) 

Keputusan kelulusan peserta didik yang telah mengikuti sertifikasi kompetensi 

terdapat dalam Peraturan BNSP Nomor: 1/BNSP/III/2014, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. LSP harus menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses 

sertifikasi mencukupi untuk: 

a. mengambil keputusan sertifikasi; 

b. melakukan penelusuran apabila terjadi, misalnya, banding atau keluhan. 

2. Apabila sebagian proses sertifikasi kompetensi dilaksanakan tidak langsung 

oleh LSP, maka LSP tidak boleh melakukan sub-kontrak untuk keputusan 

pemberian, pemeliharaan, sertifikasi ulang, perluasan atau pengurangan 

lingkup, pembekuan dan pencabutan sertifikat. 

3. LSP harus membatasi keputusan sertifikasi sesuai persyaratan dalam skema 

sertifikasi yang digunakan. 

4. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh LSP berdasarkan 

informasi yang dikumpulkan selama proses sertifikasi. Personil yang membuat 

keputusan sertifikasi tidak ikut serta dalam pelaksanaan uji kompetensi atau 

pelatihan peserta sertifikasi. 

5. Personil yang membuat keputusan sertifikasi harus memiliki pengetahuan yang 

cukup dan pengalaman dengan proses sertifikasi untuk menentukan apakah 

persyaratan sertifikasi telah dipenuhi. 

6. Sertifikat tidak diserahkan sebelum seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi. 

7. LSP harus memberikan sertifikat kompetensi kepada semua yang telah berhak 

menerima sertifikat. LSP harus memelihara informasi kepemilikan sertifikat 

untuk setiap pemegang sertifikat. LSP harus menerbitkan sertifikat kompetensi 

dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang ditandatangani dan disahkan oleh 

personil yang ditunjuk LSP. 
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8. Sertifikat kompetensi yang diterbitkan oleh LSP minimum memuat informasi 

berikut: 

a. nama orang pemegang sertifikat; 

b. pengenal yang unik; 

c. nama lembaga yang menerbitkan sertifikat 

d. acuan skema sertifikasi, standar atau acuan relevan lainnya, termasuk tahun 

terbit acuan tersebut, bila relevan; 

e. ruang lingkup sertifikasi, bila ada termasuk kondisi dan batasan 

keabsahannya; 

f. tanggal efektif terbitnya sertifikat dan tanggal berakhirnya masa berlaku 

sertifikat. 

 
2.4 Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

Lembaga  Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksana kegiatan sertifikasi   

profesi  yang  memperoleh lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi  Profesi  

(BNSP).  Lisensi  diberikan  kepada  lembaga sertifikasi  profesi  yang memenuhi  

persyaratan  yang ditetapkan  untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja. 

LSP  harus  merupakan  badan  hukum,  bagian  dari suatu  badan hukum, atau 

badan usaha yang legal, sehingga dapat secara legal mempertanggungjawabkan  

kegiatan-kegiatan sertifikasinya.  Badan atau lembaga sertifikasi yang dibentuk 

oleh suatu lembaga pemerintah dengan sendirinya merupakan badan hukum sesuai 

status lembaga pemerintah tersebut. 

 
Sahroni (2017:36) menyatakan lembaga sertifikasi adalah lembaga resmi yang 

memberikan sertifikat kelayakan kepada seseorang terkait dengan kemampuan  

teknis yang dimiliki. Lembaga ini merupakan lembaga profesi yang secara intens 

menangani proses uji  kelayakan bagi orang-orang sesuai dengan   keahlian   yang 

dimilikinya. Lembaga ini juga akan memberikan rekomendasi kepada perusahaan-

perusahaan  terkait dengan kebutuhan tenaga kerja dengan spesialisasi tertentu. 

Lembaga sertifikasi ini pada dasarnya merupakan lembaga  yang secara resmi 

membantu  perusahaan-perusahaan dalam menentukan kelayakan kemampuan 

yang dimiliki tenaga kerjanya. Dengan  demikian  setiap perusahaan  

mendapatkan  tenaga kerja yang benar-benar kompeten dalam bidangnya. Mereka 
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tidak perlu lagi menyelenggarakan atau mengirim tenaga kerjanya untuk 

mengikuti pelatihan atau pendidikan terkait dengan keahliannya. 

Lembaga sertifikasi ini sangat penting bagi sekolah sebab keberadaannya dapat 

meningkatkan eksistensi sekolah di masyarakat, terutama  masyarakat  usaha  dan 

industri.  Perusahaan  dapat  langsung mengenal eksistensi sekolah dari 

lulusannya yang menjadi tenaga kerja di tempatnya. Apalagi jika sekolah sudah 

dapat menyediakan tenaga kerja yang berkualitas, lembaga sertifikasi ini menjadi   

sebuah keharusan yang tidak dapat diabaikan. (Muhammad Sahroni: 2017:38). 

 
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004, LSP adalah kepanjangan tangan 

BNSP dalam  melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja atas nama BNSP. LSP 

tidak dapat melimpahkan kewenangan dalam hal keputusan-keputusan sertifikasi 

kompetensi kerja, termasuk pemberian, pemeliharaan, perpanjangan, penambahan 

dan pengurangan ruang lingkup sertifikasi, pembekuan dan pencabutan sertifikasi. 

Badan Nasional  Sertifikasi  Profesi (BNSP) adalah merupakan lembaga  yang  

independen  dalam  melaksanakan  tugasnya  dan bertanggung  jawab kepada   

Presiden   yang   dibentuk   pemerintah Republik  Indonesia  melalui  Peraturan  

Pemerintah  Nomor  23 Tahun 2004, dengan tugas pokok melaksanakan sertifikasi 

kompetensi kerja untuk berbagai profesi di Indonesia. Pelaksanaan sertifikasi 

tersebut didukung oleh BNSP dengan memberikan  lisensi kepada lembaga 

sertifikasi profesi (LSP) guna melaksanakan sertifikasi kompetensi profesi atas 

nama BNSP. Lisensi tersebut diberikan setelah BNSP melakukan penilaian   

ketercapaian  kepada  LSP, sesuai dengan ketentuan BNSP. Pembentukan LSP 

telah diatur BNSP melalui Pedoman Pembentukan Lembaga  Sertifikasi  Profesi.  

LSP dibentuk  berdasarkan  badan  atau lembaga yang membentuknya dan sasaran 

sertifikasinya, dan dikategorikan sebagai LSP Pihak Kesatu, LSP Pihak Kedua 

dan LSP Pihak  Ketiga.  Pedoman  ini  juga  menjadi  acuan bagi LSP di dalam 

mengidentifikasi infrastruktur sertifikasi yang diperlukan. 

 
2.5 Kerangka Pikir   

Sertifikasi kompetensi merupakan tanda pengakuan seseorang yang telah 

memiliki kompetensi tertentu. Sertifikat Kompetensi berlisensi BNSP diperlukan 

bagi lulusan SMK untuk dapat bersaing di dunia kerja. Kegiatan sertifikasi 
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kompetensi tersebut memerlukan manajemen sertifikasi kompetensi dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

 
Kegiatan sertifikasi kompetensi diikuti oleh peserta didik SMK sebagai input pada 

kegiatan ini, baik dari sekolah induk LSP ataupun sekolah jejaring yang telah 

ditetapkan oleh kepala dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi. Proses 

manajemen sertifikasi kompetensi siswa SMK ini terdapat perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, ketua LSP, dan stakeholders lainnya yang terlibat. Manajemen sertifikasi 

kompetensi tersebut dilakukan untuk memperoleh output berupa peserta didik 

SMK yang tersertifikasi berlisensi BNSP sehingga peserta didik tersebut setelah 

lulus dapat bersaing di dunia usaha dan dunia kerja nantinya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

PROSES 
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasisan 
3. Pelaksanaan 
4. Pengendalian 

Instrumen Environmental 
§ Kepala Sekolah 
§ Ketua LSP 
§ Asesor  
§ Stakeholders yang terlibat 

Instrumen Fundamental 
§ Kebijakan Pendidikan 
§ Kurikulum Pendidikan 
§ Peraturan BNSP 
§ Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

INPUT 
Peserta Didik SMK  

OUTPUT 
Peserta Didik 
Tersertifikasi 

 



21 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang direncanakan oleh 

peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 

 
3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang beralamat di 

Jalan Pendidikan, Sukarame, Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 52 Kurungan Nyawa, 

Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung. Kedua sekolah ini dipilih menjadi setting 

penelitian karena sama-sama telah memiliki Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

berlisensi BNSP dalam sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

 
3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam ) bulan,  sejak bulan Januari 2021 

sampai dengan bulan Juni 2021. 

 
3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan data yang diuraikan secara deskriptif. Sedangkan 

rancangan penelitian ini berupa rancangan penelitian multi situs. Rancangan 

penelitian multi situs adalah suatu penelitian yang melibatkan beberapa situs 

penelitian. Subjek penelitian tersebut diasumsikan memiliki karakteristik yang 

sama. Rancangan penelitian multi-situs merupakan salah satu bentuk penelitian 

kualitatif yang memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori 

yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga dapat 

dihasilkan teori yang lebih luas dan lebih umum cakupannya (Bogdan, 1982). 
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3.2.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Tohirin, 2012). Penelitian ini yang akan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata. Artinya data yang dianalisis 

berbentuk deskriptif dan tidak berupa angka-angka seperti halnya pada penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan tentang 

manajemen sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

  
3.2.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian studi multi-situs adalah suatu rancangan penelitian kualitatif 

yang  melibatkan beberapa situs, tempat dan subjek penelitian. Subjek-subjek 

penelitian tersebut diasumsikan memiliki karakteristik yang sama (Bogdan, 1982). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian studi multi situs, 

yaitu penelitian yang  mendeskripsikan suatu latar, objek atau peristiwa tertentu 

secara rinci dan mendalam pada 2 (dua) situs. Penelitian studi  multi-situs adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit sosial 

tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian 

ini akan menghasilkan informasi yang detail yang mungkin tidak bisa didapatkan 

pada jenis penelitian lain (Yatim, 2001). 

 
Karakteristik utama studi multi situs adalah peneliti meneliti dua atau lebih 

subjek, latar atau tempat penyimpanan data. Kasus yang diteliti dalam situs 

penelitian ini adalah manajemen sertifikasi kompetensi peserta didik SMK di 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung yang 

memiliki karakter secara umum yang sama, yaitu sama-sama pendidikan formal 

dengan menggunakan kurikulum 2013 Revisi dan memiliki LSP yang sudah 

berlisensi BNSP. Walaupun secara umum memiliki kesamaan karakter, namun 

terdapat perbedaan pada kedua sekolah ini. Perbedaan yang paling menonjol dari 

kedua sekolah ini adalah SMK Negeri 7 Bandar Lampung sudah melaksanakan 
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sertifikasi kompetensi dan SMK Negeri 8 belum melaksanakan sertifikasi 

kompetensi.  

 
Rancangan studi multi situs ini dilakukan sebagai upaya pertanggungjawaban 

ilmiah berkenaan dengan kaitan logis antara fokus penelitian, pengumpulan data 

yang relevan, dan analisis data hasil penelitian. Dengan memperhatikan 

keberadaan masing-masing sekolah  yang menjadi subjek penelitian ini, maka 

penelitian ini cocok untuk menggunakan rancangan studi multi situs. Penerapan 

rancangan studi multi situs dimulai dari situs tunggal (sebagai kasus pertama) 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan pada situs kedua (sebagai kasus kedua). 

 
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian studi multi situs ini adalah 

sebagai berikut: 1) melakukan pengumpulan data pada situs pertama, yaitu SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan sampai pada tingkat 

kejenuhan data, dan selama itu pula dilakukan kategorisasi dalam tema-tema yang 

berkaitan dengan manajemen sertifikasi kompetensi peserta didik di SMK Negeri 

7 Bandar Lampung, termasuk peran kepala sekolah, ketua LSP, ketua program 

keahlian, guru produktif, dan peserta didik; 2) melakukan pengamatan pada situs 

kedua, yaitu SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh temuan berupa proposisi-proposisi mengenai manajemen sertifikasi 

kompetensi peserta didik di SMK Negeri 8 Bandar Lampung, termasuk peran 

kepala sekolah, ketua LSP, ketua program keahlian, guru produktif, dan peserta 

didik. 

 
Berdasarkan temuan yang berupa proposisi-proposisi dari kedua SMK Negeri 

tersebut tersebut, selanjutnya dilakukan analisis komparasi ke arah konseptual 

untuk mendapatkan abstraksi tentang manajemen sertifikasi kompetensi peserta 

didik SMK. Dalam hal ini dilakukan analisis termodifikasi sebagai suatu cara 

menemukan teori sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengendalikan sertifikasi kompetensi 

peserta didik SMK. 
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3.3 Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam  hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti yang 

dikatakan Moleong (2017) bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti 

sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Sesuai 

dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting 

dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci utama dalam 

mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Oleh karena 

itu, peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai 

pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak dan  peneliti terjun langsung 

ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

 
Peneliti melakukan penelitian di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung sekitar 1(satu) semester pada tahun 2021. Adapun 

data-data yang  dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berkenaan 

dengan sertifikasi kompetensi di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. 

 
Setelah proposal tesis disetujui oleh pembimbing, peneliti mendapatkan izin 

penelitian dari pembimbing untuk melakukan penelitian yang sebenarnya. Diawali 

dengan memohon surat izin dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. Berdasarkan permohonan tersebut, Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung mengeluarkan surat tanggal 

April 2021, Nomor 1011/UN26.13.05.6/PN.01.00/2021 ditujukan kepada Kepala 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan Kepala SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

 
Peneliti melakukan observasi pada hari Senin-Selasa, tanggal 3-4 Mei 2021 di 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan pada hari Rabu-Kamis, tanggal 5-6 Mei 

2021 di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi lingkungan di kedua sekolah tersebut. Dalam melaksanakan 

kegiatan observasi, peneliti didampingi oleh kepala sekolah, ketua LSP, ketua 

kompetensi keahlian dan guru produktif terkait dengan kegiatan sertifikasi 

kompetensi peserta didik SMK. 
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Kegiatan wawancara di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dimulai hari Rabu, 19 

Mei 2021 dengan informan kepala sekolah dan ketua LSP, dan dilanjutkan hari 

Kamis, 20 Mei 2021 dengan informan ketua kompetensi keahlian dan guru 

produktif. Pada hari Selasa, 5 Oktober 2021 peneliti juga melakukan kegiatan 

wawancara dengan narasumber peserta didik di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

Hasil wawancara yang diperoleh adalah terkait dengan kegiatan sertifikasi 

kompetensi peserta didik, yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. 

 
Sedangkan wawancara di SMK Negeri 8 Bandar Lampung dimulai hari Jumat, 21 

Mei 2021 dengan informan kepala sekolah dan ketua LSP, dan dilanjutkan hari 

Senin, 24 Mei 2021 dengan informan ketua kompetensi keahlian dan guru 

produktif. Pada hari Rabu, 6 Oktober 2021 peneliti juga melakukan kegiatan 

wawancara dengan narasumber peserta didik di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Hasil wawancara yang diperoleh adalah terkait dengan kegiatan sertifikasi 

kompetensi peserta didik, yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian sertifikasi kompetensi peserta didik SMK. Daftar 

hadir peneliti dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus sebagai pengumpul data, 

untuk memperoleh data yang baik dan lengkap secara tertulis dan lisan yang 

maksimal, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak, maka 

peneliti mengambil sikap yang tegas, artinya sikap yang memiliki etika, estetika 

terhadap obyek sehingga mereka tidak terganggu dan menerima dengan senang 

hati. Agar dapat meningkatkan intensitas dalam berinteraksi dengan informan, 

peneliti berusaha membangun hubungan yang lebih akrab dan wajar sehingga 

tumbuh kepercayaan terhadap peneliti bahwa hasil wawancara tidak akan 

dipergunakan untuk tujuan yang salah dan tidak baik. 

 
3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan 

dalam menggunakan atau memahami sumber data, akan menyebabkan data yang 

diperoleh akan meleset dari yang diharapkan. 
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Tabel 3. Daftar Hadir Penelitian 
Hari Tanggal Waktu Tempat Informan Objek 

Penelitian 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
Senin 3 Mei 

2021 
Pukul 09.00-
12.00 WIB 

Lingkungan 
Sekolah 

1. Kepala Sekolah 
2. Ketua LSP 

Observasi 

Selasa 4 Mei 
2021 

Pukul 09.00-
12.00 WIB 

Lingkungan 
Sekolah 

1. Ketua 
Kompetensi 
Keahlian 

2. Guru Produktif 

Observasi 

Rabu 19 Mei 
2021 

Pukul 09.00-
10.30 WIB 

Ruang 
Kepala 
Sekolah 

Kepala Sekolah Wawancara 

Rabu 19 Mei 
2021 

Pukul 13.00-
14-30 WIB 

Ruang LSP Ketua LSP Wawancara 

Kamis 20 Mei 
2021 

Pukul 08.00-
09.30 WIB 

Ruang 
Kompetensi 
Keahlian 

Ketua 
Kompetensi 
Keahlian 

Wawancara 

Kamis 20 Mei 
2021 

Pukul 10.00-
11.30 WIB 

Ruang Guru Guru Produktif Wawancara 

Selasa 5 
Oktober 
2021 

Pukul 10.00-
11.30 WIB 

Ruang 
Kompetensi 
Keahlian 

Peserta Didik Wawancara 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung 
Rabu 5 Mei 

2021 
Pukul 09.00-
12.00 WIB 

Lingkungan 
Sekolah 

1. Kepala Sekolah 
2. Ketua LSP 

Observasi 

Kamis 6 Mei 
2021 

Pukul 09.00-
12.00 WIB 

Lingkungan 
Sekolah 

1. Ketua 
Kompetensi 
Keahlian 

2. Guru Produktif 

Observasi 

Jumat 21 Mei 
2021 

Pukul 09.00-
10.30 WIB 

Ruang 
Kepala 
Sekolah 

Kepala Sekolah Wawancara 

Jumat 21 Mei 
2021 

Pukul 13.30-
15.00 WIB 

Ruang LSP Ketua LSP Wawancara 

Senin 24 Mei 
2021 

Pukul 08.00-
09.30 WIB 

Ruang 
Kompetensi 
Keahlian 

Ketua 
Kompetensi 
Keahlian 

Wawancara 

Senin 24 Mei 
2021 

Pukul 10.00-
11.30 WIB 

Ruang Guru Guru Produktif Wawancara 

Rabu 6 
Oktober 
2021 

Pukul 10.00-
11.30 WIB 

Ruang 
Kompetensi 
Keahlian 

Peserta Didik Wawancara 

 
Sumber data ada dua jenis yaitu pertama data primer dan sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu dari wawancara 

dengan kepala sekolah, ketua LSP, ketua kompetensi keahlian, guru produktif  
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dan peserta didik pada SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Kedua adalah data sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) pada sekolah tersebut. 

 
Guna menentukan informan maka peneliti menggunakan sampel secara purposive 

sampling, di mana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Teknik sampel 

secara purposive akan memberikan keluasan bagi peneliti untuk menentukan 

kapan penggalian informasi dihentikan dan diteruskan. Serta menggunakan teknik 

snowball sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 

kecil kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama 

menjadi besar (Sugiyono, 2010). 

 
Berkaitan dengan hal tersebut, pada bagian ini jenis data dibagi ke dalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis dan  foto. Berikut ini merupakan uraian 

tersebut : 

a) Kata-kata dan tindakan 

Kata-kata dan tindakan kepala sekolah, ketua LSP, ketua kompetensi keahlian, 

guru produktif, dan peserta didik pada SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung  yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber 

data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis. 

b) Sumber tertulis 

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis 

terdiri atas sumber buku, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 

LSP SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

c) Foto 

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan 

untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. 

Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu 

foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. Contoh 

foto kegiatan sertifikasi kompetensi di LSP SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

diperoleh dalam metode ilmiah. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk 

digunakan. 

 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. 

 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data 

dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. Secara metodologis dikenal beberapa 

macam teknik pengumpulan data, diantaranya. : 

1) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku obyek sasaran. Metode observasi yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 

LSP di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

 
Peneliti melakukan observasi secara non participant observation untuk 

mengamati pengembangan sertifikasi kompetensi peserta didik di SMK Negeri 7 

Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung serta lingkungan sekitar 

untuk mendapatkan informasi tambahan dari hasil wawancara. Teknik observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif karena peneliti 

terlibat secara langsung dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data. Metode ini digunakan dengan jalan terjun langsung ke dalam 

lingkungan, di mana penelitian ini dilaksanakan disertai dengan pengamatan dan 

pencatatan terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi antara data 

yang dibutuhkan. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data 
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nyata tentang lokasi dan lingkungan penelitian. Pedoman observasi dapat di lihat 

pada tabel 4. 

 
2) Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan 

pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan langsung di lokasi 

penelitian dengan memanfaatkan informasi kepala sekolah, ketua LSP, ketua 

kompetensi keahlian, guru produktif, dan peserta didik pada SMK Negeri 7 

Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung itu sendiri. 

Tabel 4. Pedoman Observasi 
No. Sub Fokus Ragam Situasi yang Diamati 
1. Perencanaan sertifikasi 

kompetensi peserta didik SMK 
Persiapan LSP untuk melaksanakan 
sertifikasi kompetensi 

2. Pengorganisasian sertifikasi 
kompetensi peserta didik SMK 

Peran kepala sekolah, Ketua LSP, 
ketua kompetensi keahlian, dan guru 
produktif dalam sertifikasi 
kompetensi peserta didik. 

3. Pelaksanaan sertifikasi 
kompetensi peserta didik SMK 

Peran kepala sekolah, Ketua LSP, 
ketua kompetensi keahlian, guru 
produktif  dan peserta didik dalam 
pelaksanaan sertifikasi kompetensi 
peserta didik. 

4. Pengendalian sertifikasi 
kompetensi peserta didik SMK 

Peran kepala sekolah, Ketua LSP, 
ketua kompetensi keahlian, dan guru 
produktif dalam sertifikasi 
kompetensi peserta didik. 

 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen sertifikasi 

kompetensi peserta didik SMK di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. Wawancara tidak terstruktur dipilih agar peneliti 

leluasa untuk menggali informasi yang selengkap-lengkapnya dalam suasana 

santai semua pertanyaan dalam proses wawancara akan ditujukan kapada pada 

informan. Wawancara akan dilaksanakan dengan efektif dan terarah, artinya 

dalam kurun waktu yang sesingkat-singkatnya dapat diperoleh data yang 

menjawab pertanyaan dalam penelitian. Sebelum melakukan wawancara, peneliti 

telebih dahulu menyusun kerangka dan garis besar pokok-pokok yang berisi kisi-

kisi pertanyaan yang berkaitan dengan kepemimpinan pengembangan sertifikasi 
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kompetensi peserta didik di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Pedoman Wawancara 
No. Sub fokus Indikator Informan 
1. Perencanaan sertifikasi 

kompetensi peserta 
didik SMK. 

1. Merumuskan 
cara/tujuan. 

2. Menetapkan sasaran. 
3. Cara-cara untuk 

mencapai sasaran. 
(Hamalik, 2010) 

1. Kepala Sekolah 
2. Ketua LSP 
3. Ketua 

Kompetensi 
Keahlian 

4. Guru Produktif 
5. Peserta Didik 

2. Pengorganisasian 
sertifikasi kompetensi 
peserta didik SMK 

1. Pengelolaan sertifikasi 
kompetensi. 

2. Pengelolaan sarana dan 
prasarana. 

3. Pengelolaan tugas dan 
tanggung jawab. 
(Hamalik, 2010) 

1. Kepala Sekolah 
2. Ketua LSP 
3. Ketua 

Kompetensi 
Keahlian 

4. Guru Produktif 
5. Peserta Didik 

3. Pelaksanaan sertifikasi 
kompetensi peserta 
didik SMK 

1. Menetapkan tujuan 
kegiatan sertifikasi 
kompetensi. 

2. Memberikan 
pengarahan kepada 
anggota. 

3. Melaksanakan tujuan 
dengan baik. 
(Terry & Rue, 2010) 

1. Kepala Sekolah 
2. Ketua LSP 
3. Ketua 

Kompetensi 
Keahlian 

4. Guru Produktif 
5. Peserta Didik 

4. Pengendalian sertifikasi 
kompetensi peserta 
didik SMK 

1. Perbaikan kinerja 
personil untuk 
mencapai tujuan 
kegiatan sertifikasi 
kompetensi. 

2. Perbaikan kegiatan 
selama proses sertifikasi 
kompetensi 
berlangsung. 

3. Pengambilan keputusan. 
(Sagala, 2010) 

1. Kepala Sekolah 
2. Ketua LSP 
3. Ketua 

Kompetensi 
Keahlian 

4. Guru Produktif 
5. Peserta Didik 

 

3) Studi Dokumen 

Selain menggunakan wawancara dan observasi, pegumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan studi dokumen sebagai cara mengumpulkan data dengan 

catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, dan bagian-bagian yang 

dianggap penting yang terdapat di lokasi penelitian (Yuliana, 2008). Studi 
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dokumen disajikan sebagai narasumber bagi peneliti selain wawancara dan 

observasi, karena studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Arikunto (2010) berpendapat 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Pedoman 

studi dokumen dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Pedoman Studi Dokumen 
No. Indikator Jenis Dokumen 
1. Perencanaan sertifikasi kompetensi 

peserta didik SMK  
- Data dari Lembaga Sertifikasi 

Profesi (LSP). 
- Sertifikat lisensi LSP 
- Sertifikat kompetensi  
- Surat Keterangan telah 

mengikuti uji sertifikasi dari 
LSP 

- Jumlah peserta didik yang 
mengikuti sertifikasi 
kompetensi 

2. Pengorganisasian sertifikasi 
kompetensi peserta didik SMK 

- SK Dewan Pengarah tentang 
penetapan struktur organisasi 

3. Pelaksanaan sertifikasi kompetensi 
peserta didik SMK 

- SK Kepala Dinas tentang 
Penetapan SMK Jejaring LSP 

- Perangkat sertifikasi 
kompetensi. 

- Denah lokasi sertifikasi 
kompetensi. 

- Kegiatan lain yang mendukung 
penelitian 

4. Pengendalian sertifikasi kompetensi 
peserta didik SMK 

- Jumlah lulusan yang 
tersertifikasi kompetensi oleh 
LSP 

 
Penentuan kategori koding, setiap kategori diberi kode yang menggambarkan 

cakupan makna. Pengkodean dibuat berdasarkan jumlah informan penelitian. 

Berikut pengkodean informan penelitian dapat dilihat pada tabel 7.  

 
Menurut Nasution (2003) tindakan dan kata-kata orang-orang yang diamati atau di 

wawancarai merupakan sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis, 

pengambilan foto atau film serta peneliti memberikan koding pada informan agar 

tidak menyinggung siapapun yang ada dalam penelitian ini. Pemberian kode 

sangat diperlukan untuk memudahkan pelacakan data secara bolak-balik. Secara 
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rinci pengkodean dibuat berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan informan 

(Huberman, 2014). Pada sumber data kepala sekolah diberi kode KS, Ketua LSP 

diberi kode KL, ketua Kompetensi keahlian diberi kode KK, guru produktif diberi 

kode GP, dan peserta didik diberi kode PD. Teknik pengumpulan data untuk 

observasi di kode O, wawancara diberi kode W, dan studi dokumen diberi kode 

SD. 

Tabel 7.  Pengkodean Informan Penelitian 
Teknik Pengumpulan 

Data 
Kode Sumber Data Kode 

Observasi  O Kepala Sekolah 
Ketua LSP 
Ketua Kompetensi Keahlian 
Guru Produktif 
Peserta Didik 

KS 
KL 
KK 
GP 
PD 

Wawancara W Kepala Sekolah 
Ketua LSP 
Ketua Kompetensi Keahlian 
Guru Produktif 
Peserta Didik 

KS 
KL 
KK 
GP 
PD 

Studi Dokumen SD Kepala Sekolah 
Ketua LSP 
Ketua Kompetensi Keahlian 
Guru Produktif 
Peserta Didik 

KS 
KL 
KK 
GP 
PD 

 
Contoh penerapan kode dan caramembacanya: (W KS 15.05.21) 

Teknik Pengumpulan Data 

Kepala Sekolah 

Tanggal, bulan dan tahun 

 
3.6 Teknis Analisis Data  

Moleong (2017)  mengemukakan bahwa analisis data adalah sebuah kegiatan 

untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab. Tujuan dari analisis data ialah untuk 

mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami dan dijadikan informasi yang 

nantinya dapat dipergunakan dalam mengambil kesimpulan. 
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Peneliti menggunakan teknik analisis data yang bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan data yang diperoleh melaui instrumen penelitian. Dijelaskan 

mengenai teknik yang digunakan dalam mengambil data dan analisis data. Dari 

semua data yang telah diperoleh dalam penelitian, baik saat melakukan observasi 

yang menggunakan kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar observasi yang 

datanya tentang manajemen sertifikasi kompetensi di SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain (Moleong, 2013). Spradley menyatakan, analisis data dilakukan selama 

dan setelah pengumpulan data dengan teknik-teknik, analisis domain, analisis 

taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema (Spradley, 2016) 

 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut Milles dan Huberman. 

Milles & Huberman (2014) menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, analisis 

data dapat dilakukan secara interaktif melalui 4 tahapan, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari 

model interaksi menurut Milles dan Huberman (2014) seperti dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 

 

	

	

Gambar	2.	Model	Interaksi	Analisis	Data	Modifikasi	
Sumber: (Milles & Huberman, 2014) 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Kesimpulan dan 
Verifikasi Data 

Reduksi Data 



34 
 

 
 

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, pengamatan dan studi 

dokumen. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu transkip wawancara, 

catatan lapangan dan studi dokumen kemudian ditarik kesimpulan. 

 
3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan 

bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, 

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 

 
3.6.3 Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang 

memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam 

memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang 

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. 

 
3.6.4 Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari 

arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” 

mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, dan kecakapan peneliti. 

 
Setelah seluruh data terkumpul, peneliti meninggalkan lapangan dan mulai 

membaca, memahami dan menganalisis lebih lanjut secara intensif. Langkah-

langkah dalam melakukan analisis data sebagai berikut:  

 
Pertama, pengorganisasian data. Semua data observasi, dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian ditata sesuai dengan kronologis kegiatannya, 

diberi nomor urut halaman serta berkesinambungan. Kedua, penentuan kategori 
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koding. Semua data yang terekam dalam catatan lapangan kembali dibaca dan 

diteliti, untuk kemudian diidentifikasi topik-topik liputannya, lalu dikelompokkan 

dalam kategori-kategori. Setiap ketegori diberi kode yang menggambarkan 

cakupan makna topik. Kode tersebut nantinya dijadikan alat untuk 

mengorganisasikan satuan-satuan data. Adapun yang dimaksud dengan satuan 

data adalah potongan-potongan catatan lapangan berupa kalimat, satuan alenia, 

atau urutan alenia. Secara rinci pengkodean dibuat berdasarkan pada teknik 

pengumpulan data dari kelompk informan. 

 
Ketiga, menyotir data. Setiap topik yang teroganisir dalam satuan data diberi kode 

kesesuaian pada bagian pinggir lembar catatan lapangan, selanjutnya semua 

catatan lapangan difotokopi dan catatan lapangan asli disimpan sebagai arsip, 

sedangkan hasil fotokopi tersebut dipotong-potong berdasarkan data satuannya. 

Cara ini disebut pendekatan potong-simpan dan map (the cup-up-and-put-in-

folders approach. Selanjutnya memberi label pada map-map tersebut dengan 

nomor kode serta ungkapan yang sesuai. Keempat, untuk memudahkan penarikan 

kesimpulan sebagai temuan-temuan tentatif dibuat beberapa matriks dan bagian 

konteks (Sowiyah, 2005). 

 
3.7 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian yang penting 

dan tidak terpisahkan. Uji keabsahan data bertujuan untuk mengetahui dan 

mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui teknik pemeriksaan derajat 

kepercayaan (kredibilitas), teknik pemeriksaan keteralihan (transferabilitas), 

teknik pemeriksaan ketergantungan (dependabilitas) dan teknik kepastian 

(confirmabilitas) (Moleong, 2017). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data 

yaitu dengan melakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi sumber data, dan member check.  

 
Pengecekan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi yang berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara, data 

yang diperoleh melalui observasi dan studi dokumen untuk sumber data yang 

sama. Secara teknis dalam triangulasi lebih diutamakan efektifitas proses dan 
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hasilnya, sehingga dalam triangulasi dilakukan pengujian apakah proses dan hasil 

dari metode yang digunakan telah berjalan dengan baik dan benar. Bentuk 

pengujian tersebut antara lain: 

1. Ketika peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk mengumpulkan 

data, pastikan bahwa telah terhimpun catatan observasi.  

2. Lakukan uji silang terhadap materi catatan observasi, untuk memastikan tidak 

ada informasi yang bertentangan antara catatan wawancara dengan catatan 

observasi. Jika catatan dari kedua metode tersebut ada yang tidak relevan, 

maka peneliti dapat mengkonfirmasi perbedaan tersebut kepada informan.  

3. Hasil konfirmasi yang telah dilakukan, diuji kembali dengan informasi-

informasi terdahulu yang diperoleh dari informan atau sumber lain. Jika 

terdapat perbedaan, peneliti perlu menelusuri perbedaan-perbedaan tersebut 

sampai ditemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi 

kembali dengan informan atau sumber-sumber lainnya. 

 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui triangulasi 

karena keabsahan data dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan dengan uji 

statistik. Peneliti menggunakan teknik tersebut agar mendapatkan informasi dan 

data yang akurat dari informan serta dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

baik. Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam membuktikan hasil penelitian 

dengan kenyataan yang ada dalam lapangan. Wiersma (1986) mengatakan 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan waktu penelitian (Sugiyono, 

2010:273).  

 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan. Triangulasi ini 

dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama 

dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi 

yang diberikan ketika di-interview (Moleong, 2017). Akurasi data pada setiap 

komponen juga dilihat secara kritis dari berbagai sudut pandang pihak-pihak yang 
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terlibat dalam kegiatan sertifikasi kompetensi seperti kepala sekolah, ketua LSP, 

ketua kompetensi keahlian, guru produktif, dan peserta didik. 

 
3.8 Tahap-Tahap Penelitian 

Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kualitatif pada intinya 

memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan pendekatan dan teori  

yang menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, prosedur dan  

tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan  penelitian kualitatif juga berbeda 

dari prosedur dan tahap-tahap penellitian kuantitatif. Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh peneliti sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini peneliti melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1) menyusun 

rancangan penelitian yang bertujuan untuk mengobservasi keadaan di SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung dan SMK Negeri 8 Bandar Lampung untuk mencari 

isu-isu yang aktual dan dapat dirumuskan dan dikembangkan dalam penelitian; (2) 

memilih lapangan penelitian; (3) memilih dan memanfaatkan informan; dan (4) 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu: (1) memahami latar 

penelitian dan persiapan diri; (2) memasuki lapangan; dan (3) berperan serta 

sambil mengumpulkan data. Peneliti melakukan eksplorasi terhadap subjek 

penelitian dengan cara observasi, wawancara dan stusi dokumentasi sehingga 

triangulasi dapat dilakukan untuk memperoleh data yang lengkap. 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang dipilih terkait 

dengan fokus penelitian. Kegiatan yang dilakukan adalah memahami konsep dasar 

analisis data, menentukan tema, dan menganalisis data untuk membuat 

kesimpulan dan mereduksi data. 

4. Pelaporan Hasil Penelitian 

Tahap pelaporan hasil penelitian adalah tahap terakhir yang didahulukan dengan 

penulisan draft penelitian dan dijadikan secara sistematis dan naratif. Peneliti 

melakukan pemeriksaan paparan data dan temuan penelitian. Sebelum membuat 

laporan akhir. Setelah semua kegiatan dilaksanakan, peneliti melangkah ke tahap 
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selanjutnya yaitu seminar hasil yang bertujuan untuk memaparkan hasil 

penelitian, kemudian peneliti melakukan perbaikan kembali sampai memenuhi 

syarat yang ditetapkan, selanjutnya tahap terakhir kegiatan penelitian yaitu ujian 

komprehensif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Manajemen sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan 

diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan dan dapat bersaing di dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA). 

Oleh karena itu diperlukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian pada kegiatan sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan. Secara detail keempat faktor tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Salah satu faktor kesuksesan penyelenggaraan sertifikasi kompetensi peserta 

didik Sekolah Menengah Kejuruan adalah kualitas dan ketepatan 

penyusunan perencanaan. Pembuatan rencana harus diawali dengan 

ketepatan dalam merumuskan perencanaan, dimulai dari rapat internal 

pengurus LSP, di mana pada rapat tersebut melibatkan semua unsur yang 

terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan sertifikasi kompetensi mulai dari 

pimpinan sekolah, ketua LSP, ketua kompetensi keahlian, sampai pada 

tenaga-tenaga teknis yang diperlukan. Selanjutnya pada rapat perencanaan 

tersebut ditentukan peserta uji dan asesor penguji, waktu dan tempat 

pelaksanaan uji sertifikasi serta siapa yang membuat dokumen asesmen di 

mana strategi perencanaan yang digunakan bersifat komprehensif, 

terintegrasi, fokus, dan terdapat kerja sama yang baik antar semua unsur 

yang terlibat, seperti kepala sekolah, ketua LSP, ketua kompetensi keahlian 

dan guru produktif. 

5.1.2 Pengorganisasian sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah Menengah 

Kejuruan juga menentukan keberhasilan penyelenggaraan sertifikasi 
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kompetensi baik dari aspek teknis, akademis, maupun integritas dari seluruh 

fungsi yang ada. Kepala sekolah merupakan pihak yang melaksanakan 

fungsi koordinatif dan responsibiliti. Melalui fungsi ini kepala sekolah 

melakukan koordinasi kepada semua stakeholders untuk menjamin agar 

sertifikasi kompetensi berjalan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, 

kepala sekolah merupakan pihak yang bertanggung jawab secara penuh 

terhadap sukses tidaknya penyelenggaraan sertifikasi kompetensi. Ketua 

LSP melaksanakan fungsi teknikal yaitu mengatur seluruh aspek-aspek 

teknis dalam penyelenggaraan sertifikasi kompetensi, seperti membagi tugas 

personil LSP, melakukan evaluasi secara berkala terhadap kegiatan LSP, 

dan membuat program kerja LSP. Selanjutnya ketua kompetensi keahlian 

melaksanakan fungsi akademik dalam penyelenggaraan kegiatan sertifikasi 

kompetensi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan. Fungsi ini dapat 

dikatakan sebagai fungsi sentral yang akan menentukan kuantitas dan 

kualitas penyelenggaraan kegiatan sertifikasi kompetensi serta output yang 

dihasilkan. Fungsi lain yang juga sangat penting adalah guru produktif. 

Guru produktif melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif untuk 

mempersiapkan siswa agar mencapai keberhasilan dalam mengikuti 

sertifikasi kompetensi. Dengan demikian, semua sumber daya yang ada 

harus diorganisir secara optimal untuk memperlancar kegiatan sertifikasi 

kompetensi keahlian peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan. 

5.1.3 Keberhasilan kegiatan pelaksanaan sertifikasi kompetensi mengacu pada 

rumusan perencanaan yang telah dibuat dan diterapkan pada kegiatan 

pelaksanaan. Pada pelaksanaan sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah 

Menengah Kejuruan, setiap bagian yang terlibat melaksanakan fungsinya 

secara optimal baik fungsi teknis, akademis  maupun fungsi pembelajaran. 

Selain itu, keberhasilan kegiatan pelaksanaan sertifikasi kompetensi ini 

tidak terlepas dari fungsi kepala sekolah yaitu sebagai fungsi koordinatif 

dan responsibiliti. Kepala sekolah pada kegiatan pelaksanaan sertifikasi 

kompetensi bertanggung jawab agar fungsi-fungsi tersebut berjalan secara 

efektif dan efisien ditinjau  dari aspek teknis, akademis, pembelajaran 

maupun integritas dari seluruh fungsi yang ada. Sedangkan ketua LSP lebih 
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berperan aktif selama kegiatan sertifikasi kompetensi peserta didik 

berlangsung seperti menyiapkan naskah soal asesmen, memastikan 

ketersediaan jumlah dokumen asesmen tercukupi sesuai dengan jumlah 

peserta didik, dan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk uji 

sertifikasi. Ketua kompetensi keahlian pada kegiatan pelaksanaan sertifikasi 

kompetensi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan melaksanakan tugas 

dengan menyiapkan dokumen asesmen sesuai dengan kompetensi keahlian 

yang diujikan, seperti soal uji sertifikasi baik soal tertulis ataupun soal 

praktik. Sedangkan guru produktif dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi 

peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan meninjau apakah soal diujikan 

oleh LSP tersebut sudah sesuai dengan materi yang diajarkan pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal lain yang terlibat dalam 

kegiatan pelaksanaan sertifikasi kompetensi ini adalah peserta didik sebagai 

peserta uji sertifikasi kompetensi. Peserta didik ini melaksanakan kegiatan 

uji sesuai dengan kompetensi keahliannya dan diatur waktu dan tempat uji 

sertifikasi kompetensi sesuai dengan jadwal yang sudah disusun oleh LSP. 

5.1.4 Keberhasilan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK ini juga ditentukan 

oleh pengendalian kegiatan sertifikasi kompetensi yang mengacu pada 

peraturan perundangan yang ada dan sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat.  Kepala sekolah menjamin pelaksanaan sertifikasi kompetensi 

mengacu pada peraturan perundangan yang ada dan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat, seperti mengendalikan penganggaran 

kegiatan sertifikasi kompetensi, memantau apakah sumber daya yang 

terlibat benar-benar melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing, 

mengendalikan berapa banyak jumlah peserta didik yang kompeten dan 

belum kompeten. Ketua LSP melakukan pengendalian dengan cara 

memantau jalannya kegiatan sertifikasi kompetensi dimulai dari 

perencanaan sampai akhir kegiatan sertifikasi kompetensi berlangsung, 

memastikan bahwa peserta didik pada kompetensi keahlian tersebut hadir 

dan mengikuti kegiatan sertifikasi kompetensi tersebut hingga selesai, dan 

di akhir kegiatan sertifikasi kompetensi ketua LSP memantau berapa jumlah 

peserta didik yang kompeten dan yang belum kompeten. Ketua kompetensi 



122 
 

 
 

keahlian bersama guru produktif  melakukan pengendalian dengan cara 

memastikan bahwa dokumen Materi Uji Kompetensi (MUK) sudah sesuai 

dengan kurikulum yang ada di sekolah, sehingga siswa dapat mengerjakan 

soal uji sesuai dengan apa yang sudah dipelajari, dan jika ada siswa yang 

dinyatakan belum kompeten maka akan dievaluasi bersama apa 

penyebabnya sehingga dapat diperoleh solusi dan menjadi evaluasi pada 

kegiatan sertifikasi kompetensi peserta didik SMK pada tahun yang akan 

datang. 

 
5.2 Saran 

Saran-saran yang dikemukakan berdasarkan temuan-temuan penelitian pada 

manajemen sertifikasi kompetensi peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan 

yaitu sebagai berikut: 

5.2.1 Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan pada 

pelaksanaan sertifikasi kompetensi peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan melalui LSP untuk meningkatkan kualitas lulusan peserta didik 

SMK dan dapat bersaing di dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA). 

5.2.2 Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi keahlian sesuai dengan 

bidangnya sehingga kegiatan pembelajaran di sekolah dapat menghasilkan 

peserta didik yang kompeten. 

5.2.3 Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu mengikuti seluruh rangkaian uji sertifikasi 

kompetensi dan dapat lebih memahami pentingnya sertifikasi kompetensi 

sebagai bekal dalam bersaing di dunia usaha dan dunia industri (IDUKA). 
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